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ABSTRAK 
 

Pendidikandan pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang 

kembang anak. Pendidikan yang baik maka ibu dapat menerima informasi dari luar tentang cara 

pengasuhan anak yang baik. Kunjungan ke posyandu juga sangat berperan dalam pemantauan tumbuh 

kembang anak yang merupakan langkah awal untuk mencapai derajat kesehatan yang baik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang 

tumbuh kembang anak usia< 6 tahun dengan kunjungan ke posyandu di Kecamatan Tempe Kabupaten 

Wajo. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mengggunakan pendekatan cross sectional 

untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak 

usia< 6 tahun dengan kunjungan ke posyandu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa didapatkan 

adanya hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kunjungan ke posyandu dengan nilai p = 0,001 < 

0,05. Adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kunjungan ke posyandu dengan nilai p = 

0,000 < 0,05. Adanya hubungan tingkat pendidikan ibu terhadap tumbuh kembang anak dengan nilai p 

= 0,028 < 0,05. Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap tumbuh kembang anak 

dengannilai p = 0,106 > 0,05. 
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ABSTRACT 

 
Maternaleducation and knowledge is one of the factors that influence the growth and development of children. 

With a good education, mothers can receive information from outside about good childcare. Visits to the 

posyandu are also very instrumental in monitoring child growth and development which is the first step to 

achieving a good health degree. The purpose of this study was to determine the relationship between the level of 

education and knowledge of mothers about the growth and development of children aged <6 years with visits to 

posyandu in Tempe District, Wajo Regency. This study is a quantitative study using a cross sectional approach 

to determine the relationship between the level of education and knowledge of mothers about the growth and 

development of children < 6 years of age with visits to posyandu. The results of this study showed that there was 

a relationship between the mother's education level and the visit to the posyandu with a p value = 0.001 <0.05. 

There is a relationship between the level of maternal knowledge with a visit to the posyandu with a p value = 

0.000 <0.05. There is a relationship between the mother's education level and child growth and development 

with a p value = 0.028 <0.05. There is no relationship between mother's knowledge level and child growth and 

development withp value = 0.106 > 0.05. 

 

Keywords: Education; knowledge; growth and development; visits 

 

 

PENDAHULUAN 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan 

Bersumberdaya Masyarakat (UKMB) yang dilaksanakan oleh, dari, dan bersama masyarakat, untuk 

memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat guna memperoleh pelayanan 

kesehatan bagi ibu, bayi, dan anak balita. Peraturan Mentri Kesehatan RI nomor 25 Tahun 2014 

tentang upaya Kesehatan Anak menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, 

tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sehingga 

perlu dilakukan upaya kesehatan anak secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan. Upaya 

Kesehatan Anak dilakukan sejak janin dalam kandungan hingga anak berusia 18(delapan belas) 

tahun(1). 

Berdasarkan datadari Posyandu Salewangeng pada bulan Januari – Maret 2022 sebanyak 38 

orang ibu yang datang ke Posyandu untuk melakukan penimbangan berat badan dan tinggi badan 

dengan usia anak 0 – 5 tahun. Kunjungan balita di Posyandu berkaitan dengan peran ibu sebagai orang 

yang paling bertanggung jawab terhadap kesehatan balitanya. Adapun untuk mengetahui tingkat 

keaktifan kunjungan ibu membawa balitanya ke Posyandu dapat dilihat dari tingkat partisipasi 

masyarakat, jumlah balita yang di timbang, dan jumlah seluruh balita di wilayah kerja Posyandu(2). 

Faktor yangmempengaruhi kedatangan ibu ke Posyandu diantaranya pengetahuan ibu tentang 

manfaat Posyandu, motivasi ibu untuk membawa anaknya, pekerjaan ibu, dukungan dan motivasi dari 

kader Posyandu dan tokoh masyarakat tersebut. Beberapa dampak yang dialami balita, bila ibu balita 

tidak aktif dalam kegiatan Posyandu antara lain adalah tidak mendapatkan penyuluhan kesehatan 

tentang pertumbuhan balita normal, tidak mendapatkan vitamin A untuk kesehatan mata balita dan ibu 

balita tidak mendapatkan pemberian dan penyuluhan tentang makanan tambahan (PMT) serta ibu tidak 

dapat memantau tumbuh kembangbalitanya(3). 
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METODE 

Penelitian iniadalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional 

karena pengambilan data dependen dan independen dikumpulkan dalam waktu bersamaan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak usia< 6 

tahun dengan kunjungan ke Posyandu di Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2022 – Juni2023. 

 

HASIL 

Setelah dilakukan penelitian pada sampel penelitian berdasarkan pendidikan, pengetahuan, 

kunjungan ibu ke Posyandu, dan tumbuh kembang anak didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu Jumlah % 

Rendah 

Tinggi 

10 

20 

33.4 

66.6 

Total 30 100 

 

Berdasarkan pendidikan responden dapat diketahui bahwa sebagian besar pendidikan tinggi 

sebanyak 20 responden (66,6%). 

Tabel 2. Pengetahuan Ibu tentang Tumbuh Kembang Anak 

Pendidikan Ibu Jumlah % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

17 

8 

5 

56.6 

26.7 

16.7 

Total 30 100 

 

Berdasarkan hasil “penelitian tingkat pengetahuan responden dapat diketahui bahwa sebagian 

besar tingkat pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak usia < 6 tahun baik, yaitu sebanyak 17 

responden” (56,6%). 

Tabel 3. Kunjungan ke Posyandu 

Pendidikan Ibu Jumlah % 

Rutin 

Tidak Rutin 

16 

14 

53.5 

46.7 

Total 30 100 

 

Berdasarkan kunjungan ibu ke Posyandu dapat diketahui bahwa sebagian besar rutin sebanyak 

16 responden (53,3%). 

Tabel 4. Tumbuh Kembang Anak 

Pendidikan Ibu Jumlah % 

Sesuai 

Meragukan 

Ada Penyimpanan 

20 

10 

0 

66.6 

33.4 

0 

Total 30 100 
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Berdasarkan tumbuh kembang anak yang berkunjung ke Posyandu sebagian besar sesuai 

sebanyak 20 orang anak (66,6%). 

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pendidikan tentang Tumbuh Kembang Anak Usia < 6 Tahun dengan 

Kunjungan ke Posyandu  

Tingkat Pendidikan Kunjungan Jumlah X2 p-value 

Tidak Rutin Rutin 

Rendah 

 

Tinggi 

9 

(90%) 

5 

(25%) 

1 

(10%) 

15 

(75%) 

10 

(100%) 

20 

(100%) 
11.317 0.001 

Total 14 

(46.7%) 

16 

(53.3%) 

30 

(100%) 

 

Berdasarkantingkat pendidikan ibu sebagian besar tinggi sebanyak 20 orang ibu dengan 

kunjungan Posyandu rutin sebanyak 15 orang ibu (75%) dan tidak rutin sebanyak 5 orang ibu (25%). 

Sedangkan tingkat pendidikan ibu yang rendah sebanyak 10 orang ibu dengan kunjungan ke 

Posyandu rutin sebanyak 1 orang ibu (10%) dan tidak rutin sebanyak 9 orang ibu (90%). 

Dari hasil uji Statistik Chi Square didapatkan nilai X2
hitung adalah 11,317 (p = 0,001 < 0,05) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kunjungan ibu ke Posyandu di Kecamatan Tempe kabupaten Wajo. 

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Tumbuh Kembang Anak Usia < 6 tahun dengan 

Kunjungan ke Posyandu 

Tingkat Pendidikan Kunjungan Jumlah X2 p-value 

Tidak Rutin Rutin 

Kurang 

 

Cukup 

 

Baik 

5 

(100%) 

8 

(100%) 

1 

(5.8%) 

0 

(0.0%) 

0 

(0.0%) 

16 

(94.2%) 

5 

(100%) 

8 

(100%) 

17 

(100%) 

26.218 0.000 

Total 14 

(46.7%) 

16 

(53.3%) 

30 

(100%) 

 

Berdasarkan“tingkat pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak usia < 6 tahun terhadap 

kunjungan ke Posyandu didapatkan 30 responden, diantaranya ibu dengan pengetahuan baik 

sebanyak 17 orang dengan kategori rutin ke Posyandu sebanyak 16 orang (94,1%) dan tidak rutin 

sebanyak 1 orang (5,8%), ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak 8 orang dengan kategori rutin 0 

orang (0,0%) dan tidak rutin 8 orang (100%), dan untuk ibu dengan pengetahuan kurang sebanyak 5 

orang dengan kategori rutin 0 orang (0,0%) dan tidak rutin sebanyak 5 orang”(100%). 

Dari hasil uji statistic chi square didapatkan nilai X2
hitung adalah 26,218 (p = 0,000 < 0,05) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
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tentang tumbuh kembang anak usia < 6 tahun dengan kunjungan ibu ke Posyandu di Kecamatan 

Tempe kabupaten Wajo. 

Tabel 7. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia < 6 tahun  

Tingkat 

Pendidikan 

Tumbuh Kembang Anak Jumlah X2 p-value 

Sesuai Meragukan Ada Penyimpanan 

Rendah 

 

Tinggi 

4 

(40%) 

16 

(80%) 

6 

(60%) 

4 

(20%) 

0 

(0.0%) 

0 

(0.0%) 

10 

(100%) 

20 

(100%) 
4.800 0.028 

Total 20 

(66.7%) 

10 

(33.3%) 

0 

(0.0%) 

30 

(100%) 

 

Berdasarkantingkat pendidikan ibu terhadap tumbuh kembang anak didapatkan 30 responden 

dengan usia anak < 6 tahun diantaranya ibu yang berpendidikan tinggi sebanyak 20 orang ibu dengan 

kategori tumbuh kembang anak sesuai sebanyak 16 orang anak (80%), meragukan 4 orang anak 

(20%), dan yang mengalami penyimpangan 0 orang anak (0,0%). Sementara ibu yang berpendidikan 

rendah sebanyak 10 orang ibu dengan kategori tumbuh kembang anak sesuai 4 orang anak (40%), 

meragukan 6 orang anak (60%), dan yang mengalami penyimpangan 0 orang anak(0,0%).  

Dari hasil uji statistic chi square didapatkan nilai X2
hitung adalah 4,800 (p = 0,028 < 0,05) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu 

dengan tumbuh kembang anak usia < 6 tahun. 

Tabel 8. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia < 6 Tahun 

Tingkat 

Pendidikan 

Tumbuh Kembang Anak Jumlah X2 p-value 

Sesuai Meragukan Ada Penyimpanan 

Baik 

 

Cukup 

 

Kurang 

14 

(82.3%) 

4 

(50%) 

2 

(40%) 

3 

(17.7%) 

4 

(50%) 

3 

(60%) 

0 

(0.0%) 

0 

(0.0%) 

0 

(0.0%) 

17 

(100%) 

8 

(100%) 

5 

(100%) 

4.482 0.106 

Total 20 

(66.6%) 

10 

(33.4%) 

0 

(0.0%) 

30 

(100%) 

 

Berdasarkantingkat pengetahuan ibu dengan tumbuh kembang anak didapatkan 30 orang ibu 

dengan usia anak < 6 tahun diantaranya ibu dengan pengetahuan baik 17 orang dengan kategori 

pertumbuhan anak sesuai sebanyak 14 orang anak (82,3%), meragukan 3 orang anak (17,3%), dan 

terdapat penyimpanan pada tumbuh kembang anak sebanyak 0 orang anak (0,0%). Ibu dengan 

pengetahuan cukup sebanyak 8 orang ibu dengan kategori sesuai sebanyak 4 orang anak (50%), 

meragukan 4 orang anak (50%), dan terdapat penyimpanan pada tumbuh kembang anak sebanyak 0 

orang anak (0,0%). Serta ibu dengan pengetahuan cukup sebanyak 5 orang ibu dengan kategori sesuai 

2 orang anak (40%), meragukan 3 orang anak sebanyak (60%), dan terdapat penyimpanan pada 

tumbuh kembang anak sebanyak 0 orang anak (0,0%). 



 

 

 Penerbit: Fakultas Kedokteran – Universitas Muslim Indonesia 931 

 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.12 (Desember, 2023): E-ISSN: 2808-9146 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji statistic chisquare didapatkan nilai X2
hitung adalah 4,482 (p = 0,106 > 0,05) 

sehingga H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

ibu dengan tumbuh kembang anak usia < 6 tahun. 

 

PEMBAHASAN 

Pendidikan 

Menurut Dona Theresia (2020)dalam penelitiannya yang berjudul hubungan jumlah kunjungan 

ibu ke Posyandu dengan status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Amplas, didapatkan bahwa ibu 

yang berpendidikan tinggi menyakini pentingnya membawa anak berkunjung ke Posyandu dalam 

memantau pertumbuhan, perkembangan, status gizi, dan pentingnya pelayanan kesehatan (4). 

Teori yang ditemukanoleh Narendra (2010) juga menjelaskan bahwa pendidikan orang tua 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam tumbuh kembang anak. Karena dengan pendidikan 

yang baik, maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar tentang cara pengasuhan anak 

yang baik, bagaimana menjaga kesehatan anaknya, dan sebagainya. Sehingga makin banyak 

pengetahuan yang dimiliki dan perilaku yang diharapkan akan muncul tindakan perkembanganyang 

baik(5). 

Dan menurut Andi Nur Hidaya (2017) dalam penelitian Bambang Yuli Krisnanto (2022) 

dalampenelitiannya yang berjudul hubungan pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang balita dengan 

perkembangan motorik kasar usia 1 – 2 tahun di wilayah kerja puskesmas tongauna kabupaten konawe 

tahun 2017 didapatkan bahwa tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

persepsi seseorang untuk lebih menerima ide – ide dan teknologi yang baru, semakin meningkat 

pendidikan seseorang maka akan bertambah pengalaman yang mempengaruhi wawasan 

danpengetahuan(6). 

Pengetahuan Ibu tentang Tumbuh Kembang Anak 

Menurut Faiqotul Hiqma, dkk (2023) dalampenelitiannya yang berjudul pengaruh tingkat 

pengetahuan ibu berkarier dan tidak berkarier terhadap tumbuh kembang anak pada usia toddler, 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tumbuh kembang anak adalah pengetahuan 

orang tua, terutamaibu(7). 

Pentingnya pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak merupakan faktor yang menentukan 

dalam pembentukan kualitas anak. Peran keluarga terutama ibu dalam mengasuh anak sangat 

menentukan tumbuh kembang anak, agar orangtua mampu melaksanakan fungsinya dengan baik maka 

orangtua perlu memahami tingkat perkembangan anak, menilai pertumbuhan atau perkembangan anak 

dan mempengaruhi motivasi yang kuat untuk memajukan tumbuhkembang anak(8). 

Apabila seorang ibumemiliki pengetahuan yang lebih tentang tumbuh kembang anak maka 

kemungkinan besar ibu akan berpikir untuk mencegah, menghindari atau mengatasi masalah yang 

timbul akibat tumbuh kembang anaknya, dan ibu memiliki kesadaran untuk memperhatikan dan 



 

 

 Penerbit: Fakultas Kedokteran – Universitas Muslim Indonesia 932 

 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.12 (Desember, 2023): E-ISSN: 2808-9146 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

memeriksakan serta memantau tumbuh kembang anaknya, sehingga apabila terjadi kelainan pada 

masa pertumbuhan dan perkembangan anaknya tersebut dapat ditangani secara dini dan tepat oleh 

tenagakesehatan (9). 

Kunjungan Ibu ke Posyandu 

Menurut Farhan Sabili, dkk (2022) dalampenelitiannya yang berjudul faktor – faktor yang 

berhubungan dengan partisipasi ibu dalam penimbangan balita di wilayah kerja Posyandu Kasih Ibu 

Lebak Bulus, didapatkan bahwa partisipasi kunjungan ibu ke Posyandu dapat dipengaruhi beberapa 

faktor, yaitujarak ke Posyandu, adanya dukungan keluarga, pelayanan petugas Posyandu, serta 

kesadaran ibu dalam melihat tumbuh kembanganaknya(10). 

Adanya tingkat partisipasi ibu berkunjung ke posyandu adalah langkah awal untuk mencapai 

derajat kesehatan yang baik, karena informasi dan pengetahuan tentang kesehatan akan sampai ke 

semua sasaran sehingga tujuan untuk merubah perilaku hidup sehat akan mudah tercapai. 

Sementara rendahnya partisipasi ibu berkunjung ke Posyandu dapat mengakibatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak tidak terpantau secara intensif. Pemantauan tumbuh kembang 

anak dilakukan dengan maksud bila ditemukan penyakit dapat segera dilakukan upaya pemulihan dan 

pencegahan(11). 

Tumbuh Kembang Anak 

Menurut Jufia Syahailatua., Kartini (2020) dalampenelitiannya yang berjudul pengetahuan ibu 

tentang tumbuh kembang berhubungan dengan perkembangan anak usia 1 – 3 tahun bahwa KPSP 

(Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) merupakan alat ukur perkembangan anak sampai anak usia 6 

tahun dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan anak normal/sesuai umur atau ada 

penyimpangan. Perkembangan seorang anak terjadi sebagai hasil dari proses pematangan tubuh karena 

bertambahnya kemampuan, bila diabaikan maka dampaknya adalah anak mengalami keterlambatan 

perkembangan yang akan berpengaruh pada tingkatkecerdasannya(12,13). 

Penilaian tumbuhkembang anak sangat penting dilakukan agar apabila ditemukan kecurigaan 

penyimpangan dapat segera dilakukan stimulasi dan intervensi dini sebelum terjadinya kelainan.Upaya 

pencegahan sedini mungkin perlu dilakukan untuk mengurangi masalah perkembangan dengan 

melakukan deteksi dini. Deteksi dini dapat dilakukan setiap tiga bulan pada anak usia 0−12 bulan dan 

setiap enam bulan pada anak usia 12−72 bulan dan dapat dilakukan di semua tingkat pelayanan 

kesehatan, salah satunya dapat dilakukan mulai dari tingkat kesehatan dasar yaitu Posyandu(14). 

Bila perkembangan anak sesuai umur, maka ibu diberi pujian karena telah mengasuh anaknya 

dengan baik, diteruskan pola asuh anak sesuai dengan tahap perkembangannya, beri stimulasi 

perkembangan anak setiap saat ataupun sesering mungkin sesuai dengan umur dan kesiapan anak, dan 

lakukan skrining rutin menggunakan KPSP.  

Bila perkembangananak meragukan, maka ibu diberi petunjuk agar melakukan stimulasi 

perkembangan pada anak lebih sering lagi/setiap saat/sesering mungkin, ajarkan ibu cara melakukan 

intervensi stimulasi perkembangan anak untuk mengatasi penyimpangan/mengejar ketertinggalan, 
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lakukan penilaian ulang KPSP 2 minggu kemudian, dan jika hasil KPSP ulang jawaban “Ya” tetap 7 

atau 8 maka kemungkinan ada penyimpanan. Bila tahapan perkembangan terjadi penyimpangan, maka 

lakukan rujukan ke Rumah Sakit dengan menuliskan jenis dan jumlahpenyimpangan perkembangan. 

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kunjungan ke Posyandu di Kecamatan Tempe Kabupaten 

Wajo 

Menurut Chanif Kurnia S, dalampenelitiannya yang berjudul faktor – faktor yang 

mempengaruhi kunjungan balita di Posyandu, didapatkan bahwa adanya hubungan signifikan antara 

pendidikan dengan kunjungan balita ke Posyandu, semakin rendah pendidikan nya maka semakin 

kurang kunjungan ke Posyandu, dan semakin tinggi pendidikannya maka semakin baik kunjunganke 

Posyandu(15). 

Dan menurut Rizki Imam Fathurrohman, dkk (2021) dalam penelitiannyayang berjudul 

hubungan antara usia, pendidikan pengetahuan ibu terhadap kunjungan ke posyandu dengan anak 

balita ke posyandu dalam kegiatan penimbangan dan penimbangan balita di wilayah kerja puskesmas 

talun kabupaten Cirebon, didapatkan bahwa ada hubungan antara usia, pendidikan pengetahuan ibu 

terhadap kunjungan ke Posyandu dengan Anak Balita ke Posyandu dalam Kegiatan Penimbangan 

Balita. Rendahnya pendidikan erat kaitannya dengan ketidakaktifan ibu yang memiliki balita untuk 

berkunjung ke Posyandu, serta kesadarannya terhadap program Posyandu yang bermanffat khususnya 

untuk kesehatanbalitanya(16). 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Tumbuh Kembang Anak Usia < 6 tahun dengan 

Kunjungan ke Posyandu di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 

Menurut Munawarah, dkk (2022) dalampenelitiannya yang berjudul faktor – faktor yang 

berhubungan dengan kunjungan ibu balita umur  12 – 59 bulan ke Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

di wilayah Kerja Puskesmas Landasan Ulin Timur kota Banjarbaru tahun 2022, didapatkan bahwa 

hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan ibu anak ke posyandu sangat berpengaruh dalam 

keaktifan membawa anaknya karena ibu yang berpengetahuan baik, tingkat pengetahuan dari wawasan 

atau informasi mengenai Posyandu baik akan lebih aktif berkunjung keposyandu(17). 

Dan menurut Kabul Hadiwiyanto, dkk dalampenelitiannya yang berjudul hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak dengan kepatuhan menimbang balita di desa hargosari 

kecamatan tanjungsari gunungkidul, didapatkan bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang, jadi pengetahuan yang baik akan membuat ibu menjadi 

lebih aktif berkunjung ke Posyandu karena banyaknya informasi yangdiperoleh(18). 

Sementara ibuanak yang memiliki pengetahuan tentang tumbuh kembang baik namun 

kunjungan kurang dapat dikaitkan dengan kesibukan ibu, usia anak, imunisasi anak dan kesehatan 

anak. Kesibukan ibu yang bekerja dapat melewatkan kegiatan Posyandu sehingga anak tidak dapat 

melakukan pemantauan tumbuh kembang. Usia anak yang semakin tinggi dan imunisasinya telah 

lengkap serta keadaan anak sehat menjadikan ibu beranggapan tidak perlu lagi membawa anak ke 

Posyandu. Sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan cukup dan kurang dengan kunjungan ibu 
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kurang dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu, dimana hasil penelitian didapatkan sebanyak 14 

orang ibu yang tidak rutin berkunjung ke Posyandu dapat dikaitkan dengan factorpendidikan ibu. 

Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu dengan Tumbuh Kembang Anak Usia < 6 tahun. 

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak 

bukan menjadi faktor utama yang mempengaruhi tumbuh kembang anak. Pengetahuan adalah dasar 

yang sangat penting bagi ibu untuk menunjang tumbuh kembang anak, namun pada penelitian ini 

ternyata pengetahuan saja tidak cukup, di perlukan faktor lain untuk menunjang tumbuh kembang 

anak. Meskipun secara teori pengetahuan ibu yang baik akan berdampak pada tumbuh kembang anak, 

namun bukan berarti ibu yang memiliki pengetahuan kurang tidak memiliki anak dengan tumbuh 

kembangsesuai(19,20).  

Ibu yang memilikipengetahuan baik namun tumbuh kembang anak meragukan kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya, faktor genetik (keturunan) yang merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi perkembangan manusia, faktor lingkungan prenatal seperti gizi ibu pada 

waktu hamil, mekanis, toksin, endokrin, radiasi, infeksi, stres, imunitas dan anoksia embrio, faktor 

lingkungan perinatal seperti asfiksia, trauma lahir, hipoglikemia, hiperbilirubin, BBLR (Bayi Berat 

Lahir Rendah) dapat mempengaruhi perkembangan bayi dan balita. Faktor lingkungan postnatal 

seperti faktor lingkungan biologis, ras, jenis kelamin, umur, gizi, kepekaan terhadap peyakit, 

perawatan kesehatan, penyakit kronis danhormone(21,22). 

Sementara ibu yang memilki pengetahuan kurang namun tumbuh kembang anaknya sesuai 

kemungkinan disebabkan oleh faktor ekonomi. Ekonomi keluarga yang tercukupi akan menunjang 

kebutuhan tumbuh kembang anaknya terpenuhi, seperti pemilihan bahan makanan yang berkualitas 

untuk pemenuhan gizi anak menjadi lebih baik sehingga menunjang tumbuh kembang anak(19). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu 

tentang tumbuh kembang anak usia di bawah 6 tahun dengan kunjungan ke Posyandu di Kecamatan 

Tempe, Kabupaten Wajo, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu melakukan kunjungan ke 

Posyandu secara rutin. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dan 

pengetahuan mereka tentang tumbuh kembang anak dengan frekuensi kunjungan ke Posyandu.Selain 

itu, tingkat pendidikan ibu juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap tumbuh kembang anak, 

sementara pengetahuan ibu tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tumbuh kembang anak. 

Oleh karena itu, disarankan bahwa ibu yang jarang mengunjungi Posyandu untuk lebih memahami 

manfaat Posyandu guna memantau tumbuh kembang anak secara rutin.Anak-anak yang memiliki 

perkembangan yang diragukan harus mendapat perhatian khusus agar penyimpangan dapat dideteksi 

lebih awal.Terakhir, petugas Posyandu perlu lebih aktif dalam melakukan kegiatan stimulasi 

perkembangan anak secara berkala di Posyandu. 
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